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                                                   ABSTRAK 

 

Anggi Habibi (2023): Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual 

Beli Daging Sapi Dengan Sistem campuran Di Pasar 

Tradisional Kecamatan Kandis. 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli daging sapi 

dengan sistem campuran di pasar tradisional Kecamatan Kandis dalam penelitian 

ini adanya ketidakjelasan penjual daging sapi yang menjual daging sapi campuran 

di pasar tradisional kecamatan Kandis.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli 

daging sapi dengan sistem campuran di pasar tradisional Kecamatan Kandis dan 

bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli daging sapi dengan 

sistem campuran di pasar tradisional Kecamatan Kandis.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (file research) yang 

berlokasi di pasar tradisional Kecamatan Kandis.dengan populasi berjumlah 15 

orang,yang terdiri dari 5 pedagang dan 10 pembeli.sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling.sumber data primer dan sekunder. Penelitian 

ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun metode 

analisa adalah deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

daging sapi di Kecamatan Kandis jelas melanggar ajaran Islam karena 

mengandung unsur tadlis dan gharar, Karena daging yang dibeli oleh pembeli ke 

pada padagang adanya campuran kualitas daging sapi yang bagus dan tidak bagus, 

Dengan adanya unsur tindakan tadlis dan gharar maka transaksi jual beli 

dikategorikan sebagai penipuan karena merugikan satu pihak. 

 

Kata kunci: Fiqih Muamalah, jual beli, Pasar Tradisional Kecamatan Kandis 
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Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari bahwa ada beberapa 

kesilapan dan kesulitan dalam mengerjakan skripsi ini. Namun berkat bantuan 

dari berbagai pihak yang ikut andil dengan segala daya upaya, bimbingan serta 

arahan dalam proses pembuatan skripsi itu. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
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3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 

beserta Bapak Dr. H. Erman, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 

H. Mawardi. M.Si selaku Wakil Dekan II dan Ibu Dr. Hj. Sofia 

Hardani, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program studi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah dan Ibu Dra. Nurlaili, M.Si selaku Sekertaris 

Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Dr. Kasmidin,Lc.,M.Ag selaku pembimbing I bagian Materi dan 

Bapak Drs.H. Zainal Arifin, MA selaku pembimbing II bagian 



 
 

iv 

 

Metodologi yang telah membimbing dan meluangkan waktunya demi 

penyelesaian Skripsi ini. 

6. Bapak Dr. H. Zul Ikromi, Lc., M.Sy selaku pembimbing Akademik 

(PA) yang banyak memberikan nasehat kepada penulis dalam menjalani 

proses perkuliahan. 

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta asistennya dan Civitas Akademis 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang sangat 

berharga sebagai pedoman hidup dimasa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu kegiatan interpersonal (Muamalah) dalam kegiatan ekonomi 

yaitu membeli dan menjual. Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang tidak 

dapat dipisahkan dengan kegiatan jual beli. Melalui pelaksanaan jual beli, 

masyarakat dapat memperoleh apa yang dibutuhkannya, bahkan melalui jual 

beli tersebut masyarakat dapat memperoleh keuntungan yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan taraf hidup ekonominya. Pada dasarnya manusia harus 

menyelaraskan kegiatan jual belinya satu sama lain sesuai dengan prinsip 

Muamalah. Muamalah di sini berarti mengikuti aturan hukum (Allah SWT) 

yang dikatakan mengatur kehidupan manusia dalam urusan duniawi atau 

urusan yang berkaitan dengan urusan sekuler dan sosial masyarakat, karena 

semua perbuatan manusia harus dipertanggung jawabkan di akhirat.  

Siapa saja yang ingin terjun ke dunia bisnis pasti tahu hal-hal apa saja 

yang bisa membuat jual beli sah atau tidak. Hal ini untuk memastikan bahwa 

Muamalah bertindak secara sah dan dengan sikap yang jauh dari menimbulkan 

kerugian. Dalam keadaan saat ini, masih banyak orang (Muslim) yang belum 

memahami konsep Muamalah yang baik. Ini adalah kebutuhan karena 

tampaknya umat Islam tidak terlalu peduli atau bahkan tidak mau 

mempelajarinya. Ahmad Azhar Basyir menjelaskan dalam bukunya Asas-asas 

Hukum Mu‟amalat bahwa manusia sebagai makhluk sosial bergantung atau 
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tidak selalu terhubung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya. Masalah 

Muamalat senantiasa berkembang dalam kehidupan masyarakat dan karenanya 

memerlukan perhatian dan pengendalian agar tidak menimbulkan kesulitan, 

kezaliman dan pemaksaan.
1
 

Muamalah adalah kegiatan umat manusia dengan manusia lainnya, 

dalam konteks ekonomi Islam. Hukum Islam adalah hukum dagang syariah 

atau fiqih muamalah yang artinya hukum diambil dari al-qur‟an, sunnah dan 

penjelasan.  

Fiqih muamalah adalah sebagai hukum-hukum yang berkaitan dengan 

aktivitas manusia dalam persoalan, misalnya dalam kasus jual-beli, hutang-

piutang, leasing, kerjasama bisnis dan sebagainya. 

Jual beli menurut bahasa berarti al-Baī, al-Tijārah dan al Mubādalah.
2
 

Menurut terminologi adalah menukar barang atau barang dengan uang dengan 

jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.
3
 Dalam hukum Ekonomi Islam, perjanjian jual beli disebut akad 

jual beli, yaitu kesepakatan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan 

oleh syara‟, yang menetapkan adanya akibat hukum terhadap subjek.  

                                                             

1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu‟amalat (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: UII Prees, 1990), h.7. 

2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 1st ed. (Depok: Rajawali Pers, 2019), h 67 

3
  Ibid. 
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Sedangkan menurut Ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta 

(benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).
4
  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa inti jual beli ialah tukar-

menukar barang dengan barang (barter) atau uang dengan barang atas dasar 

saling rela yang melibatkan aktivitas menjual dan membeli harta lewat suatu 

proses ijab dan qabul atas segala sesuatu yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan 

berdasarkan kebiasaan (urf) dan tidak dilarang oleh syariah Islam dengan 

konsekuensi terjadinya pelepasan hak kepemilikan dari satu pihak kepada 

pihak lain. 

Ijab qabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan yang menunjukkan 

kerelaan untuk melakukan akad antara dua orang atau lebih untuk menghindari 

atau keluar dari suatu ikatan yang tidak didasarkan pada suatu shara'. Oleh 

karena itu, tidak semua bentuk akad atau perjanjian dalam Islam dapat 

digolongkan sebagai akad, terutama yang tidak berdasarkan syariat.
5
 

Jual beli adalah pertukaran barang dengan barang lain dengan 

perjanjian khusus,
6
 pelaksanan jual beli yang dibutuhkan seseorang bisa 

didapatkan manfaat yang pada akhirnya dapat meningkatkan taraf ekonomi 

                                                             

4
 Rachmat Syafe„i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 

5
 Qamarul Huda, FiqhMuamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 25-26. 

6
 Nur Afifah, Bentuk-Bentuk Muamalah Dalam Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2019). 

h. 3. 
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kehidupan.
7
 Konsep jual beli saat sekarang telah dikemas dalam berbagai 

bentuk jual beli, antara lain jual beli yang sahih, jual beli yang batil, dan 

jual beli fasid. Ada lebih banyak jual beli dalam bentuk jual beli. Hal ini 

dilakukan oleh kedua belah pihak dan tidak lebih dari suatu jenis strategi 

pemasaran yang diterapkan sedemikian rupa sehingga penjualan berjalan 

dengan baik dan mengurangi risiko yang tidak diinginkan oleh kedua belah 

pihak. 

Pada dasarnya kegiatan jual beli manusia harus dilandasi muamalah 

satu sama lain, muamalah disini berarti berpegang pada aturan hukum 

(Allah SWT) yang dimaksudkan untuk mengatur kehidupan manusia 

dalam urusan keduniawian dan sosial masyarakat,jual beli yang 

dibolehkan dalam islam adalah:penjual dan pembeli melakukan transaksi 

secara ridho,adanya akad dan kesepakatan,barang yang dijual dimiliki 

sepenunya oleh sipedagang,bukan barang haram,dan memiliki harga yang 

jelas.sebab segala aktivitas manusia akan dimintai pertanggung 

jawabannya kelak di akhirat. sebagaimana firman Allah dalam Al-quran 

Q.S. Al-Baqarah (2): 275 yang berbunyi: 

نِ 
ٰ
ًَسِّ ۚ رَ ٍَ ٱنْ ٍُ يِ

يْطَٰ ب يمَُٕوُ ٱنَّزِٖ يتَخََبَّطُُّ ٱنشَّ ًَ ٌَ إلََِّ كَ ا۟ لََ يمَُٕيُٕ ٰٕ بَ ٌَ ٱنشِّ ٍَ يأَكُْهُٕ كَ ٱنَّزِي

ب ٱنْبيَْعُ يِثْمُ  ًَ ا۟ إََِّ ٕٓ ُٓىْ لبَنُ عِظتٌَ بأَََِّ ْٕ ٍ جَبءَُِٓۥ يَ ًَ ا۟ ۚ فَ ٰٕ بَ وَ ٱنشِّ حَشَّ َٔ ُ ٱنْبيَْعَ  أحََمَّ ٱللََّّ َٔ ا۟ ۗ  ٰٕ بَ ٱنشِّ

                                                             

7
 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah (Bandung: Al-Ma‟arif, 1987), h. 45 
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 ُْ بُ ٱنَُّبسِ ۖ  ئِكَ أصَْحَٰ
ٓ نَٰ ۟ٔ ُ ٍْ عَبدَ فأَ يَ َٔ  ۖ ِ أيَْشُُِٓۥ إنَِٗ ٱللََّّ َٔ ٰٗ فهََُّۥ يَب سَهفََ  َٓ ۦِّ فٲََتَ بِّ ٍ سَّ ىْ فِيٓبَ يِّ

 ٌَ هذُِٔ  خَٰ

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang dmikian 

itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.(Q.S Al-Baqarah [2] : 275)
8
 

Syariat Islam  membolehkan jual beli, pada dasarnya hukum jual beli 

adalah sah sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa jual beli tersebut 

dilarang atau rusak dalam hadits secara jelas mengharamkan sebagian bentuk 

jual beli yang mengandung gharar dan tadlis. 

Gharar adalah sesuatu yang tidak diketahui bahaya di kemudian hari, 

dari barang yang tidak diketahui hakikatnya.  Sedangkan juhalah adalah suatu 

unsur ketidak pastian dalam penentuan harga dalam jual beli, yang berarti suatu 

unsur yang tidak jelas pada kualitas dan kuantitas atau harga suatu barang. 

tadlis merupakan menyembunyikan suatu aib barang sipenjual yang tidak 

                                                             

8 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba Syahmil 

Quran, 2009), h. 47. 
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diketahui oleh sipembeli, sehingga menimbulkan suatu ketidak pastian.
9
 

Sebagaimana di dalam hadist disampaikan larangan terhadap tadlis yang 

berbunyi: 

سَهَّىَ يَشَّ عَهَٗ صُبْشَةِ  َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّٗ اللََّّ ٌَّ سَسُٕلَ اللََّّ ُْشَيْشَةَ أَ ٍْ أبَيِ  طعََبوٍ فأَدَْخَمَ يذََُِ فِيٓبَ عَ

ِ لبَلَ  بءُ يبَ سَسُٕلَ اللََّّ ًَ َْزَا يبَ صَبحِبَ انطَّعَبوِ لبَلَ أصََببتَُّْ انسَّ أفَلًََ  فَُبَنتَْ أصََببعُُِّ بهَلًَا فمَبَلَ يَب 

ٍْ غَشَّ فهَيَْسَ يُِِّي )سِٔ يسهى قَ انطَّعَبوِ كَيْ يشََاُِ انَُّبسُ يَ ْٕ  (جَعَهْتَُّ فَ

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati 

setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 

kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau 

bertanya, “Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, 

“Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 

“Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat 

melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka dia bukan dari golongan 

kami.” (HR. Muslim No.102 ). 

Allah Swt. memerintahkan kepada orang yang beriman agar 

memperoleh keuntungan dari sesamanya dengan jalan perniagaan (baik 

perniagaan barang atau jasa) yang berlaku secara rida sama rida.
10

 Maknanya 

                                                             

9
 Yusuf Qardawi, Peran Nilai Moral dalam Perekonomian Islam (Jakarta: Robbani 

Press, 2004), h. 314. 

10
  Juhaya S. Pradja, Ekonomi Syariah, ( Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 115. 
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adalah jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan dan mendapat berkat dari 

Allah swt.
11

 Sebagaimana dalam Qur‟an surah Q.S. An-Nisa (4): 29 

ٍْ تشََاضٍ  ٌَ تِجَبسَةا عَ ٌْ تكَُٕ انكَُىْ بيَُْكَُىْ ببِنْببَطِمِ إلََِّ أَ َٕ ٍَ آيَُُٕا لََ تأَكُْهُٕا أيَْ َٓب انَّزِي  يبَ أيَُّ

َْفسَُكُىْ ۚ  لََ تمَْتهُُٕا أَ َٔ ُْكُىْ ۚ  بيِ اً ٌَ بكُِىْ سَحِي َ كَب ٌَّ اللََّّ إِ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa (4): 29)
12

 

 

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk membeli 

dan menjual barang dan jasa. Salah satu tempat atau tempat yang digunakan 

masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli adalah Pasar Tradisional di 

Kecamatan Kandis. Pasar Tradisional ini menjual berbagai kebutuhan primer 

dan sekunder, antara lain peralatan dapur, pakaian, beras, sayuran, ikan, ayam, 

daging sapi, dan lain lain. Daging sapi merupakan salah satu daging yang 

permintaannya tinggi di Indonesia.  Harga daging sapi selalu naik setiap 

tahunnya sehingga harganya semakin mahal.  

Sebagai sumber ajaran, Islam memiliki seperangkat nilai inti atau 

prinsip umum yang dapat diterapkan dalam bisnis dari waktu ke waktu. Namun 

pada kenyataannya, kita sering menemukan praktik yang menyimpang secara 

                                                             

11
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Implementasi dalam Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 56 

  
12

 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba Syahmil 

Quran, 2009), h. 83 
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signifikan dari prinsip dan standar etika, tetapi praktik tersebut dibenarkan atas 

dasar rasional dalam situasi tertentu. Tentu saja, fakta ini tidak dapat diterima 

secara universal. Dengan kata lain, pengecualian yang dibenarkan tidak dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menilai bahwa perusahaan tidak mengakui 

prinsip-prinsip etika.
13

 

Salah satu realita jual beli daging sapi di Pasar Tradisional Kecamatan 

Kandis patut disimak. Pada dasarnya, pedangang berusaha mendapatkan 

keutungan dan tidak menginginkan kerugian. Berdasarkan wawancara yaang 

dilakukan kepada pedagang di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis didapati 

bahwa pedagang mencampurkan daging sapi  yang tidak bagus kualitasnya 

pada waktu sebelumnya dengan daging sapi segar. Pedagang sapi yang 

diwawancarai ingin memperkecil kerugian dan memperoleh keuntungan 

dengan menyamakan harga daging sapi yang sudah lama dan baru dengan cara  

mencampurkan daging yang kualitasnya kurang bagus tersebut ke dalam darah 

sapi yang membuat warna daging tersebut nampak lebih segar. Pedagang 

daging sapi juga mengatakan bahwa pembeli tidak mengetahui pencampuran 

daging sapi segar dengan daging sapi yang kurang bagus.
14

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Pembeli bernama Ibu Yuni 

mengenai pengalaman saat membeli daging sapi di Pasar Tradisional 

Kecamatan Kandis, mengatakan bahwa harga daging sapi segar yang dibeli 

                                                             

13
 Bambang Eko Sutrisno. Etika Bisnis, (Bandung: Mandar Maju, 2007), h.5. 

14
 Ahmad, Pedagang Daging Sapi, Wawancara, Kandis, 10 September 2023. 
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dengan harga mahal mencapai Rp 130.000,- per kilo. Akan tetapi sesampai 

dirumah, Ibu Yuni mengetahui beberapa potongan daging sapi memiliki warna 

daging kusam dan mulai berlendir dan ketika dimasak daging tersebut terasa 

masam.
15

 Hal ini menunjukkan adanya ketidakjujuran penjual daging sapi 

dengan pembeli.  

Dari permasalahan yang muncul maka penulis tertarik untuk menggali 

lebih dalam tentang tinjauan fiqih muamalah terhadap jual beli daging sapi 

dengan sistem campuran. Dituangkan dalam skripsi dengan judul “Tinjauan 

Fiqih Muamalah terhadap Jual Beli Daging Sapi dengan Sistem 

Campuran di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis”. 

B. Batasan Masalah 

Agar Penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipermasalahkan maka penulis membatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan penelitian tentang praktik jual beli daging sapi dengan cara campuran 

di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan penulis paparkan adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli daging sapi dengan sistim campuran di pasar 

Tradisional Kecamatan Kandis? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap praktik jual beli daging 

sapi dengan sistim campuran di pasar Tradisional Kecamatan Kandis? 

                                                             

15
 Yuni, Pembeli Daging Sapi, Wawancara, Kandis, 10 September 2023. 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui praktik jual beli daging sapi degan sistem campuran 

di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis. 

b. Untuk mengetahui Tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik  jual beli 

daging sapi dengan sistem campran di Pasar Tradisional Kecamatan 

Kandis 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis selain unutuk melengkapi persyaratan dalam 

mendapatkan gelar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau juga sebagai 

wadah untuk merealisasikan ilmu yang diperoleh selama dibangku 

perkuliahan. 

b. Menambah wawasan penulis dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) mengenai Tinjauan fiqih muamalah terhadap jual beli 

daging sapi dengan sistem campuran. 

c. Untuk kajian dan bahan informasi bagi penelitian berikutnya mengenai 

permasalahan yang hampir sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka Teoritis adalah upaya untuk mengidentifikasi teori, konsep-

konsep, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

membahas permasalahan penelitian.
16

 Berikut beberapa teori yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Fiqih Muamalah 

a. Pengertian Fiqih Muamalah  

Fiqih Muamalah adalah bagian dari masalah hukum islam seperti 

yang lain, dimana kajian fiqih atau hukum Islam meliputi hukum 

Ibadah, hukum pidana, hukum perdata, hukum jihad, hukum militer 

dan yang meliputi hak pakai hasil dan poperti.  

Ada beberapa perbedaan makna al fiqih menurut istilah 

(terminologi) yang dikemukakan oleh para ulama. 

1) Golongan pertama, ulama mutaqaddim bahwa fiqih adalah al-

zanni, dengan dasar bahwa fiqih adalah produk hukum dari 

proposisi al- samiyyah yaitu yang tidak memiliki keputusan hukum 

yang final, misalnya kalimat apakah ucapannya haqiqi (Faktual) 

atau majazi (Kiasan) 
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 Hajar, Buku Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: Fakultas 

Syariah & Hukum, 2020), h.33. 
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2) Golongan kedua Kelompok kedua mengklaim bahwa fikih 

diklasifikasikan sebagai al-qat' ketika kata-kata hukumnya berasal 

dari mutawatir dan ijma Al-Qur'an dan al- hadis. 

3) Muamalah adalah segala peraturan yang diciptakan oleh Allah 

untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam hidup 

dan kehidupan.
17

 

4) Muhammad Yusuf Musa berpendapat bahwa muamalah adalah 

peraturan Allah yang harus di ikuti dan ditaati dalam kehidupan 

masyarakat untuk menjaga kepentingan manusia.
18

 

2. Jual Beli 

Allah SWT telah mengubah setiap orang menjadi memiliki satu 

sama lain dan saling membutuhkan dalam segala hal yang menyangkut 

kehidupan masyarakat,  

salah satunya adalah jual beli, baik dalam rangka kepentingan 

sendiri serta demi kebaikan bersama. 

Jual beli secara terminologi disebut al-ba‟i yang berarti menjual, 

untuk menggubah dan menukar satu hal dengan hal yang lain. 

                                                             

17
 Ibid. 

18
 Abdul Madjid, dalam: Pokok-pokok Fiqih Muamalah dan hukum kebendaan dalam 

islam, IAIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 1986 h.1. 
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Menurut hendi suhendi, istilah jual beli adalah menuker barang 

dengan barang, atau barang dengan uang dengan jelas melepaskan hak 

milik seseorang kepada orang lain atas dasar pelepasan.
19

 

Menurut Maliki, Syafi‟i dan Hambali jual beli adalah pertukaran 

poperti dalam bentuk transfer manajemen kepemilikan.
20

 

Berdasarkan penjelasan diatas, jual beli dapat disimpulkan, jual 

beli adalah pertukaran barang beli ini sudah dipraktikan oleh orang-orang 

primitif sebelum mereka mengenal uang digunakan sebagai alat tukar 

barang dengan sistem pertukaran. 

Meskipun sistem jual beli ditinggalkan dan digantikan dengan 

sistem pertukaran tersebut tetap berlaku, namun digunakan untuk 

menentukan jumlah barang yang ditukar, dihitung menggunakan mata 

uang tertentu.
21

 

3. Dasar Hukum Jual Beli 

Ada yang menjadi dasar jual beli diberlakukan dalam agama Islam 

adalah sebagai berikut yang terdapat di dalam Al-quran Q.S. Al-Baqarah 

(2): 275 yang berbunyi 

                                                             

19
 Hendi Suhendi, Fiqh Muammalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 67. 

20
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari‟ah, (Jakarta: Kencana prenadamedia Group,2012), h. 

101. 

21
 Ibid 
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ب يمَُٕوُ ٱنَّزِٖ يتَخََبَّطُُّ ٱنشَّيْطَٰ   ًَ ٌَ إلََِّ كَ ا۟ لََ يمَُٕيُٕ ٰٕ بَ ٌَ ٱنشِّ ٍَ يأَكُْهُٕ نكَِ ٱنَّزِي
ٰ
ًَسِّ ۚ رَ ٍَ ٱنْ ٍُ يِ

ٍ جَبءَٓ  ًَ ا۟ ۚ فَ ٰٕ بَ وَ ٱنشِّ حَشَّ َٔ ُ ٱنْبيَْعَ  أحََمَّ ٱللََّّ َٔ ا۟ ۗ  ٰٕ بَ ب ٱنْبيَْعُ يِثْمُ ٱنشِّ ًَ ا۟ إََِّ ٕٓ ُٓىْ لبَنُ عِظتٌَ بأَََِّ ْٕ ُِۥ يَ

ٍْ عَبدَ  يَ َٔ  ۖ ِ أيَْشُُِٓۥ إنَِٗ ٱللََّّ َٔ ٰٗ فهََُّۥ يَب سَهفََ  َٓ ۦِّ فٲََتَ بِّ ٍ سَّ ُْىْ فِيٓبَ يِّ بُ ٱنَُّبسِ ۖ  ئِكَ أصَْحَٰ
ٓ نَٰ ۟ٔ ُ فأَ

 ٌَ هذُِٔ  خَٰ

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

dmikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.(Q.S Al-Baqarah [2] : 275)
22

 

Dalam Al-Qur‟an dan sunnah telah ditetapkan aturan-aturannya 

mengatur muamalah, tempat tinggal manusia sesekali selalu berubah 

dengan sering berjalanya waktu, kemudian pelaksanaanya diberikan bebas 

menetapkan aturan yang paling sesuai situasi saat itu, dalam muamalah, 

aturan harus di patuhi disesuaikan dengan waktu, lokasi dan aturan yang 

ideal dalam muamalah yang menjadi fleksibel, oleh karena itu, muamalah 

adalah salah satu bentuk aturan yang membatasi hubungan antara orang-

orang serta hubungan orang dan benda disekitarnya. 

                                                             

  
22

 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba Syahmil 

Quran, 2009), h. 47. 
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Salah satu cara untuk memiliki harta benda secara sah menurut 

syara adalah uqud atau aqad, yaitu perjanjian atau peluang kepemilikan 

diperoleh melalui transaksi jual beli, barter, subsidi dan transaksi lainnya.
23

 

Jual beli dalam bahasa arab disebut ba‟i yang artinya transaksi 

antara penjual dan pembeli terhadap barang sesuai harga yang disepakati.
24

 

Menurut Hasbi Ash- Shiddiqie, jual beli adalah akad yang 

melibatkan pengalihan kepemilikan permanen.
25

  

4. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli, selain berdasarkan landasan hukum yang diperbolehkan, 

juga menyangkut kerukunan dan keselarasan kondisi harus dipenuhi agar 

penjualan berhasil diselesaikan sempurna. Berdasarkan hanafiyah, rukun 

jual beli hanya ada satu, yaitu ijab, qobul, atau sesuatu yang menyatakan 

persetujuan kepada ijab dan qobul. 

Menurut malikiyah, rukun dalam perdagangan itu ada tiga: aqidain 

(dua orang yang berakad), ma‟qud alaih (barang yang ditukerkan dan nilai 

tukernya barang pengganti), shigat (ijab qobul). Ulama syafi‟i juga 

                                                             

23
 Hamzah Yu‟kub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam (Bandung:CV 

Diponegoro, 1984), h. 71. 

24
 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 

143. 

25
 Tengkui Muhammadi Hasbii Ash-Shisddieqy, Pengantari Fiqhi Muamalah 

(Semarang:i PTi Pustakai Rizkii Putra,i 2001), h. 94. 



16 

 

 
 

menganut pandangan ini sama seperti malikiyah diatas. Sedangkan ulama 

hambali mempunyai pendapat yang sama dengan ulama hanafi.
26

 

Berdasarkan penjelasan diatas, para  ulama sepakat tentang shigot 

(ijab dan qobul) termasuk dalam pilar perdagangan. Hal itu karena shighot 

termasuk dalam hakikat atau esensi penjualan, terdapat perbedaan 

pendapat dikalangan ulama mengenai aqidain (penjual dan pembeli), dan 

ma‟qud alaih (barang yang diperdagangkan dan dituker nilainya dengan 

pengganti barang). Oleh karena itu kita dapat mengatakan bahwa 

perbedaan ini adalah lafzhi, para ulama tidak menganggap aqidain sebagai 

rukun, menjadikannya sebagai syarat jual beli, sebagaimana diutarkan 

ulama hanafi dan ulama hambali, begitu juga sebaliknya, para ulama yang 

menganggap aqidain sebagai rukun jual beli tidak menyebutkannya dalam 

syarat jual beli seperti yang dikemukakan oleh ulama maliki dan ulama 

syafi‟i.
27

  

Menurut shighot, aqidain, dan ma‟qud alaih lebih tepat disebut 

rukun dalam jual beli, sebagaimana dikemukakan oleh ulama maliki dan 

ulama syafi‟i, sebab ketiga faktor tersebut merupakan faktor utama 

terjadinya jual beli yang tak terpisahkan. Selain itu, ketiga hal tersebut 

tidak akan diterapkan dalam penjualan sebenarnya, bahkan dalam situasi 

                                                             

26
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 17. 

27
Kumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 

2016), h.104-105. 
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tertentu, hal itu mungkin terjadi, misalnya ma‟qud alaih tidak ada, namun 

bukan berarti tidak ada, namun belum ada seperti kontrak penjualan. 

Menurut ulama syarat ma‟qud alaih itu  ada ditempat dan dapat ditunda 

selama akad  berlangsung namun, hal ini tidak berlaku untuk pembelian 

yang diinginkan. Oleh karena itu, para ulama memandang hukum 

kemungkinan jual beli salam didasarkan pada istihan (apa yang dianggap 

adat), islam telah menetapkan kaidah dan syarat-syarat jual beli sehingga 

dapat dianggap sah menurut islam apabila syarat dan kaidah tersebut 

terpenuhi. 

a. Rukun jual beli 

Para ulama berbeda pendapat tentang rukun jual beli. Menurut 

Hanafi, rukun jual beli hanyalah ijab (ungkapan membeli dari 

pembeli) dan qabul (masa penjualan penjual). 

Berdasarkan penjelasan tersebut membentuk rukun jual beli itu 

hanya kemauan atau ridha dari kedua belah pihak melakukan transaksi 

jual beli.
28

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli itu bisa 

dilakukan terjadi seperti ini: 

1) Mentransfer aset antara dua pihak melalui saling rela. 

                                                             

28
 Nasrun Harun, op. Cit., 
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2) Pengalihan hak milik dengan ganti rugi yang adil, yaitu berupa 

alat tukar yang diakui mempunyai nilai dalam lalu lintas 

kormesial.
29

 

Adapun menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat 

diantaranya: 

1) Ada penjual (ba‟i) dan pembeli (mustari) 

2) Lafal ijab dan qabul (shigat) 

3) Barang atau benda  

4) Nilai tukar pengganti barang.
30

 

b.  Syarat jual beli 

Jual beli itu ada syarat –syaratnya, begitu pulak sifatnya yang 

disyaratkan itu memang ada maka jualannya sah dan bila tidak ada 

maka penjualanya tidak sah, agar penjualanya dilakukan secara sah 

dan untuk menghasilkan pengaruh sesuai, kondisi tertentu harus 

dipenuhi. Ada hal-hal yang berhubungan dengan penjual dan pembeli 

ada hubungannya dengan objek yang di pertukarkan. 

Menurut Imam mustofa terbagi menjadi empat jenis, yaitu syarat-

syarat pelaksanaan akad (syurut al-in‟iqad), syarat-syarat penyelesaian 

penjualan (syurut al-nafadz), syarat hukum (syurut al- sihah) dan 

                                                             

29
 Suhrawardi K. Lubis. Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2012), h.129. 

30
 Ibid., h. 115 
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syarat mengikat (syurut al-luzum), adanya kondisi ini mempunyai 

tujuan memastikan bahwa pembelian tersebut akan menguntungkan 

bagi kedua belah pihak dan tidak ada yang dirugikan.
31

 

Pertama, syarat- syarat terbentuknya akad (syuruth Al-i‟tiqad), 

kondisi ini merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi dalam setiap 

perjanjian transaksi atau kontrak, tempat/ terjadinya kontrak dan objek 

transaksi. Sedangkan untuk syarat tempat pelaksanaan kontrak harus 

dilaksanakan di sebuah majelis, sedangkan kondisi terkait barang ada 

empat objek yang digunakan yaitu: 

1) Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar- benar ada 

atau belum ada adalah batal, serta benda-benda yang 

keberadaanya belum pasti, misalnya binatang masih berada 

dalam kandungan ibu. 

2) Objek transaksinya adalah suatu benda yang berharga, halal 

dan dapat dimiliki, dapat disimpan dan digunakan dengan 

benar atau salah menyebabkan kerusakan. 

3) Dibandingkan dengan barang yang dijadikan objek transaksi 

dalam kepemilikan yang sah dan sempurna, berdasarkan 

kondisi tersebut maka tidak sah  perdagangan pasir antar 

                                                             

31
 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), h. 25-30. 
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ladang, perdagangan air laut, atau perdagangan panas matahari, 

karena kurangnya apropriasi yang sempurna. 

4) Barang harus dikirimkan pada saat transaksi, berdasarkan 

kondisi tersebut, maka jual beli binatang liar, ikan laut atau 

burung tidak sah ditahan karena tidak dapat dikembalikan 

kepada pembeli. 

Kedua, syarat berlakunya akibat hukum jual beli ada dua yaitu:
32

 

1) Kepemilikan dan otoritas, artinya setiap pihak yang terlibat 

dalam transaksi tersebut harus mempunyai kapasitas hukum 

dan wewenang/kuasa untuk menjual atau membeli suatu 

barang, otoritas tersebut dapat dilimpahkan kepada orang lain 

yang juga harus mempunyai cakap hukum. 

2) Barang- barang yang menjadi objek transaksi jual-beli 

sebenarnya adalah benar-benar milik sah penjual, artinya 

bukan milik orang lain. 

Ketiga, syarat sah akad jual beli dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu syarat umum dan syarat khusus, sedangkan syarat umum 

merupakan syarat diatas dan ditambah empat syarat yaitu:
33
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1) Barang dan harganya diketahui (nyata) 

2) Jual beli tidak bisa bersifat sementara (muaqqat), karena itulah 

jual beli adalah perjanjian pertukaran untuk pengalihan hak 

selamanya. 

3) Transaksi jual beli pasti mendatangkan keuntungan, jual beli 

dirham yang sama dianggap tidak sah 

4) Tidak ada kondisi yang dapat berdampak buruk pada transaksi, 

misalnya menguntungkan salah satu pihak, syarat yang 

merugikan adalah syaratnya tidak diakui secara syara dan tidak 

diperbolehkan oleh adat atau adat istiadat suatu masyarakat. 

5. Macam- Macam Jual Beli 

Jumhur fuqaha membagi jual beli sebagai berikut:
34

 

a. Ditinjau dari segi sifatnya. 

b. Dilihat dari segi sighatnya 

c. Dilihat dari segi hubungannya dengan objek jual beli 

d. Dilihat dari segi harga atau ukurannya 

e. Ditinjau dari segi alat pembayaran 

f. Jual beli ditinjau dari segi dilihat atau tidaknya objek 

g. Ditinjau dari putus atau tidaknya akad 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian ini dan sekaligus untuk 

melihat positif penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 

penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan Skripsi oleh Imron Rosadhy (2020), Dimana di 

dalam penelitiannya yang berjudul ―Praktik Jual Beli Sapi Dengan 

Sistem Timbang Menurut Perspektif Hukum Islam. Fakultas Syariah 

bagian hukum ekonomi syariah, IAIN Surakarta, yang dalam 

penelitiannya berfokus pada praktik jual beli sapi sistem timbangan dan 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli sapi sistem 

timbang. Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti Jual beli Sapi.  Adapun perbedaan pada penelitian sebelumnya 

terletak pada objek penelitian yang berbeda yaitu di Bengkulu, 

Sedangkan Penulis objek penelitiannya dikecamatan Kandis.
35

  

2. Penelitian yang dilakukan Ovy mintia Loka Wilanda (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Perubahan 

Harga sepihak dalam jual beli daging sapi. Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang perubahan harga sepihak yang dilakukan antara pedagang eceran 
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dan supplier. Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama meneliti 

jual beli. Adapun perbedaanya yaitu penulis objek penelitian sebelumnya  

terletak pada harga eceran dan supplier, sedangkan penulis objek nya 

pada praktik jual beli daging sapi.
36

 

3. Nur Assila (2020), Skripsi dengan judul Tinjauan Fiqih Muamalah 

Terhadap Jual Beli Satwa Liar mengenai jual beli satwa liar yang 

ditangkap ( berburu ) dari alam bukan hasil penangkaran. Sementara 

hutan yang luas sangat memungkinkan adanya satwa liar didalamnya 

yang hidup dan berkembang biak, kemudian juga terdapat beberapa 

satwa liar yang diindungi yang diperjual belikan seperti Landak, Harimau 

Dahan, Napu dan Tringgiling, adapun persamaan pada penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti jual beli.dan adapun perbedaanya adalah 

penulis objek penelitian sebelumnya  terletak pada jual beli satwa liar, 

sedangkan penulis meneliti praktek jual beli daging sapi.
37

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhajir MZ (2019) dalam penelitian ini  

yang berjudul  Tinjauan Hukum islam Terhadap Praktek Jual Beli Hewan 

Qurban Secara Online,Fakultas Syariah dan Hukum,UIN AR-

RANIRY.Dalam penelitian ini menjelaskan tentang jual beli hewan 

qurban online.Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama meneliti 
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tentang jual beli.
38

Adapun perbedaannya yaitu  objek penelitian 

sebelumnya  terletak pada jual beli hewan qurban secara 

online,sedangkan penulis objeknya pada praktik jual beli daging sapi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh H.Muhammad Arsyad (2018) dalam 

penelitian ini yang berjudul Hukum Jual Beli Pupuk Dari Kotoran 

Binatang.Fakultas Studi Islam,UNISKA.Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang jual beli kotoran binatang.persamaan pada 

penelitian ini adalah sama sama tentang jual beli.
39

 Adapun perbedaan 

nya  yaitu objek penelitian sebelumya terletak pada jual beli pupuk dari 

kotoran binatang,sedangkan penulis objeknya pada praktik jual beli 

daging sapi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kunci yang harus diperhatikan yaitu jenis penelitian, 

data, tujuan dan kegunaan.
40

 

Jenis penelitian ini adalah lapangan dinamakan studi lapangan Karena 

tempat penelitian ini di lapangan kehidupan. Karena itu data yang dianggap 

sebagai primer adalah data yang diperoleh dari lapangan penelitian.
41

 

 Pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana  peneliti melakukan penelitian 

dan mengumpulkan data dari informen ataupun objek penelitian  yang diteliti. 

Adapun lokasi penelitiannya adalah: Pasar Tradisional Kecamatan Kandis. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitia  ini adalah para pedagang dan pembeli di pasar tradsional 

Kecamatan Kandis. Sedangkan Objek Penelitian iniadalah Tinjauan Fiqih 

Muamalah terhadap praktik jual beli daging sapi dengan sisitem 

campuran. 

D. Informan Penelitian 

             Menurut sugiyono menjelaskan tentang sumber informasi dalam 

penelitian kualitatif adalah yang terdiri atas objek, subjek informan atau 

narasumber yang berhubungan dengan permasalahan peneliti dan mampu 

menyampaikan informasi sesuai situasi dan kondisi penelitian sehingga 

diharapkan  daat menjawab permasalahan penelitian.
42

 

        Dalam penelitian ini informan memiliki jumlah 5 orang yang terdiri dari 5 

orang pedagang daging sapi dan 10 orang pembeli daging sapi untuk penguat 

bukti dan data dalam penelitian ini. 

E. Sumber Data   

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya
43

 

yaitu orang yang diwawancarai yang selanjutnya disebut informan. 
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43
 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan kualitatif, (Yogyakarta: 
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Sumber data (informasi) yang dimaksud berasal dari hasil wawancara 

Pedagang dan Pembeli di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah tesedia dalam bentuk 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian dan hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis dan 

peraturan perundang-undangan.
44

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan maka dilakukan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap subjek 

dan objek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi 

sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan, yang khusus 

diadakan. Peneliti melakukan pengamatan terhadap Tinjauan Fiqih 

muamalah terhadap praktik jual beli daging sapi dengan sistem campuran. 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan tanya jawab percakapan dengan informan yang telah 

ditentukan. Peneliti melakukan wawancara kepada Pedagang dan Pembeli 

di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis. 

3. Dokumentasi 

   Dokumentasi yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan 

menelaah peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk 

juga buku-buku tentang pendapat, atau hukum-hukum yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian.
45

 

Dokumen dapat berbentuk dokumen public atau dokumen pribadi. 

Dokumen yang digunakan dalam mendukung data penelitian ini berasal 

dari dokumen yang ada di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis. 

G. Metode Analisa Data 

Analisa data adalah penafsiran penelitian terhadap data dan pemecahan 

masalah yang akan diolah. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam 

menganalisis data adalah teknik analisis deskriptif kualitatif  yaitu penelitian 

yang mengungkapkan serta menggambarkan kejadian-kejadian, fenomena-

fenomena, data-data yang terjadi di lapangan    berupa kata-kata atau tulisan 

dari manusia sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan yang ada dimana 
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penelitian dilakukan.
46

 Dari data yang terkumpul maka langkah selanjutnya 

penyusun berusaha mengklarifikasi untuk dianalisis supaya menghasilkan 

kesimpulan. 

H. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Deduktif yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

b. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati 

dengan alat indera peneliti.
47
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka dapat disimpulkan dari 

observasi dan wawancara bahwa :  

1. Praktek transaksi jual beli daging sapi campuran di Pasar Tradisional 

Kecamatan Kandis diperlukan pendalaman ilmu agama, sebab masih 

banyak oknum oknum dari pedagang daging sapi di Pasar Tradisional 

Kecamatan Kandis melakukan transaksi jual beli yang ditutupi dari 

pembeli. Para pedagang sapi di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis 

mencampurkan daging kualitas segar dengan daging sapi sisa penjualan 

kemaren kemudian diperjualbelikan kepada pembeli. Para pedagang 

daging sapi di Pasar Tradisional Kecamatan Kandis juga 

menyembunyikan kualitas daging untuk 55menghindari kerugian dengan 

cara mencampurkan daging sapi. Maka, praktek jual beli daging sapi di 

Pasar Tradisional Kecamatan Kandis tidak sesuai dengan ajaran Islam 

dalam berdagang atau bermuamalah. 

2. Praktek transaksi jual beli daging sapi di Pasar Tradisional Kecamatan 

Kandis melakukan  tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 

dalam berdagang, yaitu tadlis. Tindakan tadlis yang dilakukan dalam 

transaksi jual beli oleh pedagang daging sapi adalah menyembunyikan 

informasi kualitas daging sapi yang dijual berupa daging sapi campuran 

segar dan daging yang sudah dimasukkan  ke dalam pendingin. Atau 
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menyembunyikan aib barang yang dijualnya kepada si pembeli,tentu hal 

ini merugikan satu pihak. 

B. Saran 

1. Bagi Pedagang  

 Untuk pedagang alangkah baiknya melakukan jual beli menerapkan aturan 

bermuamalah yang telah ditetapkan Islam yang bersumber dari Al Quran dan 

hadist. 

2. Bagi Pembeli  

 Untuk pembeli sebaiknya cermat dan melakukan pengecekkan daging 

sebelum membeli daging. Pembeli diharapkan untuk cerdas melakukan tawar 

menawar dan memilih daging sapi.   
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